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Abstrak. 

Mobil Indonesia berada di peringkat empat sebagai komoditas non-migas dengan nilai ekspor tertinggi. Oleh 

karena itu, Kementerian Perindustrian meluncurkan program “Making Indonesia 4.0” pada tahun 2018 dimana 

salah satu targetnya adalah menjadikan Indonesia sebagai pengekspor mobil terbesar di kawasan Asia 

Tenggara. Berkaitan dengan hal tersebut, daya saing mobil Indonesia di pasar ekspor layak untuk diselidiki. 

Penelitian ini menganalisis daya saing mobil Indonesia di kawasan Asia Selatan karena selain belum 

menerapkan peraturan emisi yang ketat, penjualan mobil di kawasan ini mempunyai tren yang positif. Data 

penelitian adalah data ekspor mobil Indonesia ke empat negara Asia Selatan yaitu Bangladesh, India, Pakistan, 

dan Sri Lanka periode 2006 – 2019. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan tiga metode: Revealed 

Symmetric Comparative Advantage (RSCA), Export Product Dynamics (EPD), dan X-Model Potential Export 

Products. Rata-rata indeks RSCA bernilai negatif yang menunjukkan bahwa daya saing mobil Indonesia masih 

lemah di keempat negara Asia Selatan, tetapi indeks RSCA bernilai positif hanya di Pakistan sejak 2016. 
Berdasarkan matriks EPD, mobil Indonesia berada di posisi Rising Star di tiga negara kecuali Sri Lanka yang 

berada pada posisi Falling Star. Analisis X-Model menunjukkan bahwa Bangladesh, India, dan Pakistan 

merupakan pasar potensial sebagai tujuan ekspor mobil Indonesia meskipun daya saing masih lemah, hanya 

Sri Lanka yang kurang potensial. 

 

Kata kunci: EPD, Daya Saing, Mobil Indonesia, RSCA. 

 

 

Abstract. 

Indonesia automobile is ranked fourth as a non-oil and gas commodity with the highest export value. Therefore, 

the Ministry of Industry launched the “Making Indonesia 4.0” program in 2018 where one of the targets is to 

make Indonesia the largest car exporter in the Southeast Asia region. In this regard, the competitiveness of 

Indonesia automobile in the export market deserves to be investigated. This study analyzes the competitiveness 

of Indonesia automobile in the Central Asia region because besides the countries in this region do not 

implement strict emission regulations yet, automobile sales in this region have a positive trend. The observation 

data are Indonesian automobile export data to four Central Asian countries, namely Bangladesh, India, 

Pakistan and Sri Lanka for the period 2006 – 2019. The data are analyzed by applying three methods: Revealed 

Symmetric Comparative Advantage (RSCA), Export Product Dynamics (EPD), and X-Model Potential Export. 

Products. The average RSCA indices are negative which indicates that the competitiveness of Indonesian 

automobile is still weak in the four Central Asian countries, but the RSCA indices have positive values only in 

Pakistan since 2016. Based on the EPD matrix, the Indonesian automobile is in the Rising Star position in 

three countries except for Sri Lanka which is in the Falling Star position. The X-Model analysis shows that 

Bangladesh, India, and Pakistan are potential markets as export destinations for Indonesian automobile, 

although competitiveness is still weak, only Sri Lanka is less potential. 

 

Keywords: EPD, Competitiveness, Indonesian Automobile, RSCA. 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Ketika suatu negara menganut system 

perekonomian terbuka, ekspor merupakan 

instrumen penting dalam mendongkrak 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

melalui penerimaan devisa. Selain itu, pasar 

ekspor pada umumnya mempunyai standar 
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kualitas baku komoditas ekspor yang 

mendorong negara-negara pengekspor untuk 

berusaha mengembangkan komoditas 

ekspor milik mereka supaya bisa bersaing di 

pasar internasional. 

Sayangnya, sebagai negara dengan 

jumlah penduduk dan sumber daya alam 

terbesar di ASEAN, kontribusi ekspor 

Indonesia terhadap PDB masih rendah 

dimana Indonesia menempati posisi ke-8 di 

antara negara-negara ASEAN lainnya 

(World Bank, 2021). Selain itu, ekspor 

Indonesia masih didominasi oleh komoditas 

mentah beserta olahannya dari sektor 

pertanian (Sari et al., 2014). Oleh karena itu, 

Indonesia perlu meningkatkan industri 

manufakturnya yang fokus pada komoditas 

ekspor dengan nilai-tambah yang tinggi. 

 
Tabel 1. Kontribusi Ekspor Negara-negara ASEAN 

terhadap GDP (%) 

Negara 2017 2018 2019 

Singapura 170.71 177.68 173.52 

Vietnam 101.59 105.83 106.80 

Malaysia 70.01 68.57 65.22 

Kamboja 60.68 61.60 61.09 

Thailand 66.68 64.87 59.77 

Brunei Darussalam 49.57 51.93 57.95 

Filippina 29.55 30.21 28.34 

Indonesia 20.18 20.97 18.41 

Myanmar 28.36 30.39 N/A 

Laos N/A N/A N/A 

Sumber: World Bank (2021) 

 

Menurut Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia, komoditas yang 

memiliki nilai-tambah tinggi dan potensi 

ekspor besar adalah otomotif khususnya 

mobil. Fakta ini didukung oleh Gabungan 

Industri Kendaraan Bermotor Indonesia) 

dimana industri mobil Indonesia mengalami 

pertumbuhan pesat selama 15 tahun terakhir 

baik penjualan domestik dan ekspor 

(Gambar 1). Ditambah lagi, Badan Pusat 

Statistik (BPS) menyebutkan bahwa dalam 

periode tersebut tenaga kerja yang diserap 

dalam industri mobil juga meningkat dari 50 

ribuan tenaga kerja menjadi 200 ribuan 

tenaga kerja. 

Meskipun demikian, Gambar 1 juga 

menunjukkan kesenjangan besar antara 

penjualan domestik dan ekspor. 

Kesenjangan ini disebabkan oleh permintaan 

domestik yang besar, proteksi dari negara 

pengimpor, investasi yang rendah pada 

industri tersebut, minimnya diferensiasi 

produk, dan/atau kurangnya koneksi di pasar 

internasional (Abedini & Péridy, 2009). 

 

  
Gambar 1. Penjualan Domestik dan Ekspor Mobil 

Indonesia (Gaikindo, 2021a) 

 

Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia meluncurkan program “Making 

Indonesia 4.0” pada tahun 2018 untuk 

memperkuat ekspor mobil dimana salah satu 

target utama jangka panjangnya adalah 

Indonesia menjadi pemimpin ekspor mobil 

di kawasan ASEAN. Untuk mendukung 

program Making Indonesia 4.0 maka daya 

saing ekspor otomotif Indonesia harus 

diidentifikasi. 

Penelitian sebelumnya tentang daya 

saing ekspor Indonesia hampir semuanya 

menganalisis komoditas mentah beserta 

olahannya dari sektor pertanian (Alexander 

& Nadapdap, 2019; Asrol & Heriyanto, 

2017; Ermawati & Saptia, 2013; Hagi et al., 

2012; Hasibuan et al., 2012; Kaunang, 2013; 

Kusuma & Firdaus, 2015; Nauly et al., 2014; 

Nihayah, 2012; Nurhayati et al., 2018; 

Patone et al., 2020; Pradipta, 2014; 

Purnamasari et al., 2014; Sarwono & 

Pratama, 2014; Satryana & Karmini, 2016; 

Syahputra et al., 2014; Tupamahu, 2015; 

Zuhdi & Suharno, 2015) dan perikanan 

(Ashari et al., 2016; La Ola, 2014; Mashari 
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et al., 2019; Tumengkol et al., 2015). Selain 

itu, hanya beberapa penelitian sebelumnya 

yang fokus pada daya saing ekspor kawasan 

atau negara-negara tertentu (Ashari et al., 

2016; Kusuma & Firdaus, 2015; Patone et 

al., 2020; Satryana & Karmini, 2016; 

Tupamahu, 2015; Wardani & Mulatsih, 

2017; Zuhdi & Suharno, 2015), sedangkan 

pada penelitian lainnya tidak. Oleh karena 

itu pada penelitian-penelitian yang tidak 

membahas secara khusus kawasan atau 

negara-negara tertentu tujuan ekspor tidak 

ada implikasi kebijakan yang spesifik. 

Organization for Economic Co-

operation and Development (OECD) 

merupakan satu-satunya penelitian yang 

pernah mengobservasi daya saing ekspor 

otomotif Indonesia bersama dengan empat 

sektor lainnya. Namun, OECD tidak 

menganalisis daya saing ekspor otomotif 

Indonesia secara khusus dan mendalam. 

Beberapa perusahaan otomotif di 

Indonesia telah berencana untuk menambah 

investasi dan produksinya dalam rangka 

mengembangkan pasar ekspor mobil 

Indonesia (Gaikindo, 2021b).  

 

 
Gambar 2. Penjualan Mobil Baru di Asia Selatan 

(unit) (OICA, 2021) 

 

Untuk memperjelas ke mana seharusnya 

Indonesia memperluas ekspor mobilnya 

maka identifikasi mitra dagang yang 

potensial sangat penting dalam penelitian 

daya saing ekspor. Penelitian ini fokus pada 

kawasan Asia Selatan sebagai salah satu 

target ekspor Indonesia berdasarkan kajian 

yang dilakukan oleh Bank Indonesia 

(Departemen Kebijakan Ekonomi dan 

Moneter, 2018). Ditambah lagi, negara-

negara di kawasan Asia Selatan telah 

menjadi importir bagi 8.5 persen komoditas 

ekspor Indonesia (Direktorat Perencanaan 

Makro dan Analisis Statistik, 2020). Selain 

itu, tren penjualan mobil baru di Asia 

Selatan juga cenderung mengalami 

peningkatan berdasarkan data Organisation 

Internationale des Constructeurs 

d'Automobiles (OICA) (Gambar 2). 

Berkaitan dengan latar belakang 

tersebut, penelitian ini mencoba mengkaji 

daya saing ekspor mobil Indonesia di 

negara-negara kawasan Asia Selatan. Hasil 

dari kajian tersebut bisa digunakan dalam 

menentukan langkah-langkah strategis yang 

bisa dilakukan untuk meningkatkan ekspor 

mobil di kawasan Asia Selatan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Perdagangan Internasional 

 

Perdagangan internasional bisa terjadi 

ketika suatu negara tidak mempunyai atau 

tidak mampu memproduksi komoditas yang 

dimiliki oleh negara lain dan begitu juga 

sebaliknya., sehingga terjadi kesepakatan 

bilateral untuk saling memenuhi komoditas 

yang dibutuhkan oleh masing-masing negara 

(Salvatore, 2013). 

Menurut (Krugman et al., 2018), ada 

dua hal utama yang mendorong negara-

negara untuk berdagang. Pertama adalah 

masing-masing negara memiliki 

karakteristik yang unik seperti sumber daya, 

teknologi, dan pola konsumsi. Kedua, suatu 

negara harus memproduksi dalam jumlah 

tertentu supaya tercapai increasing return to 

scale dimana tidak semua hasil produksi bisa 

dikonsumsi oleh penduduk dalam negeri dan 

harus diekspor. 

Pasar internasional memberikan 

dampak positif baik secara eksternal 

maupun internal. Secara eksternal, pasar 

internasional menjanjikan pendapatan yang 
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tinggi secara berkelanjutan. Sedangkan 

secara internal, pasar internal berpeluang 

untuk meningkatkan kapasitas produksi 

dalam negeri sehingga bisa menyerap tenaga 

kerja lebih banyak. 

 

Daya Saing 

 

Dalam perdagangan internasional ada 

banyak negara mengekspor komoditas yang 

sama sehingga timbul persaingan di antara 

negara-negara pengekspor dalam merebut 

pangsa pasar. Oleh karena itu, negara-negara 

pengekspor tersebut berusaha untuk 

meningkatkan daya saing komoditas mereka 

dengan cara melakukan efisiensi produksi, 

memperluas jaringan pasar, dan 

menciptakan varian-varian baru.  

Daya saing suatu komoditas bergantung 

pada dua hal yaitu keunggulan produktivitas 

dan biaya produksi relatif terhadap negara 

pesaing lain (Krugman et al., 2018). Daya 

saing bisa digolongkan menjadi empat 

kategori: kinerja ekonomi, kinerja 

pemerintah, efisiensi bisnis, dan 

infrastruktur (Salvatore, 2013). 

 

Indeks Keunggulan Komparatif 

 

Daya saing komoditas suatu negara bisa 

diukur dengan menghitung keunggulan 

komparatif. Metode perhitungan keunggulan 

komparatif yang kerap digunakan dalam 

penelitian sebelumnya adalah Revealed 

Comparative Advantage (RCA) (Bano & 

Scrimgeour, 2012; Ermawati & Saptia, 

2013; Herciu, 2013; Kaunang, 2013; 

Mushanyuri & Mzumara, 2013; Sarwono & 

Pratama, 2014; Suntharalingam et al., 2011). 

Namun, RCA memiliki kelemahan yaitu 

memiliki nilai indeks asimetris (Gandolfo, 

2014; Laursen, 2015). Akibatnya, indeks 

RCA tidak bisa digunakan begitu saja dalam 

model ekonometrika (Laursen, 2015). Oleh 

karena itu, beberapa penelitian sebelumnya 

menggunakan Revealed Symmetric 

Comparative Advantage (RSCA) dan 

membandingkan antara indeks RCA dengan 

RSCA (Laursen, 2015; Nihayah, 2012; 

Rossato et al., 2018; Startienė & 

Remeikienė, 2014). 

 

Potensi Ekspor 

 

Meskipun suatu komoditas memiliki 

nilai ekspor rendah, belum tentu komoditas 

tersebut tidak tidak mempunyai daya saing. 

Suatu komoditas ekspor dikatakan dinamis 

jika pertumbuhan nilai ekspornya melebihi 

pertumbuhan rata-rata seluruh komoditas 

ekspor. Esterhuizen (2006) 

memperkenalkan metode Export Product 

Dynamics (EPD) untuk mengidentifikasi 

apakah suatu komoditas ekspor mempunyai 

performa dinamis atau tidak. 

Pada Gambar 3, sumbu X adalah posisi 

pangsa pasar suatu komoditas ekspor di 

negara pengimpor, sedangkan sumbu Y 

adalah posisi pangsa pasar semua komoditas 

ekspor di negara pengimpor. Matriks EPD 

memanfaatkan daya tarik pasar sebagai 

sumbu X dan kekuatan bisnis sebagai sumbu 

Y.  

 

 
 

Gambar 3. Matriks EPD 

 

Matriks EPD dibagi menjadi 4 posisi: 

“Rising Star”, “Falling Star”, “Lost 

Opportunity”, dan “Retreat” (Gambar 2). 

Wardani & Mulatsih (2017)menjelaskan 

bahwa “Rising star” merupakan posisi 

paling disukai dimana komoditas ekspor 

dapat berkembang pesat. “Falling Star” 

adalah posisi kurang menguntungkan 

dimana komoditas ekspor turun ketika 

pangsa pasar ekspor naik. “Lost 

Opportunity” adalah posisi paling tidak 

menguntungkan dimana komoditas ekspor 

dinamis tetapi pangsa pasar negara 

pengekspor menurun. “Retreat” mungkin 

Lost 

Opportunity 

Rising 

Star 

Retreat Falling Star 
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merupakan posisi tidak menguntungkan 

tetapi dapat menjadi masukan bagi negara 

pengekspor untuk beralih dan mendukung 

komoditas lain yang memiliki daya saing 

lebih baik. Nurhayati et al.  (2018) 

menambahkan bahwa indeks RCA dan EPD 

bisa digabungkan untuk menentukan 

klusterisasi pengembangan pasar ekspor. 

Metode penggabungan ini dinamakan 

metode X-Model Potential Export Products. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Sumber Data 

 

Penelitian menganalisa secara deskriptif 

daya saing dan potensi ekspor mobil 

Indonesia di Kawasan Asia Selatan dengan 

menggunakan 3 metode: RSCA, Export 

Product Dynamics (EPD), dan X-Model 

Potential Export Products. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 

diunduh dari UN Comtrade (2021). Data 

berupa data tahunan ekspor mobil Indonesia 

dengan kode HS 8703 ke negara-negara di 

kawasan Asia Selatan periode 2006 sampai 

2019. Dari 8 negara di kawasan Asia 

Selatan, hanya 4 negara yang mengimpor 

mobil Indonesia secara kontinyu: 

Bangladesh, India, Pakistan, dan Sri Lanka. 

Data tersebut dianalisis dengan 3 

metode yaitu RSCA, EPD, dan X-Model 

Potential Export Products. 

 

Revealed Symmetric Comparative 

Advantage (RSCA) 

 

RCA dicetuskan pertama kali oleh 

Balassa pada tahun 1965. Indeks RCA 

dihitung dengan persamaan berikut: 

 

𝑅𝐶𝐴𝑡 = (
𝑥𝑖𝑡
𝑋𝑖𝑡

) (
𝑚𝑖𝑡

𝑀𝑖𝑡
)⁄  

 

dimana: 

𝑅𝐶𝐴𝑡 : indeks RCA di tahun 𝑡; 

𝑥𝑖𝑡 :  nilai ekspor mobil Indonesia ke 

negara 𝑖 pada tahun 𝑡; 
 𝑋𝑖𝑡 : nilai total ekspor Indonesia ke negara 

𝑖 pada tahun 𝑡; 
𝑚𝑖𝑡 : nilai total impor mobil negara 𝑖 pada 

tahun 𝑡; 
𝑀𝑖𝑡 : nilai total impor negara 𝑖 pada tahun 

𝑡. 
Jika 𝑅𝐶𝐴𝑡 > 1 maka ekspor mobil Indonesia 

mempunyai keunggulan komparatif di 

negara 𝑖 pada tahun 𝑡. 
Oleh karena indeks RCA memiliki nilai 

asimetris, maka menurut Gandolfo (2014) 

RCA bisa diubah menjadi RSCA dengan 

rumus berikut: 

 

𝑅𝑆𝐶𝐴𝑡 = (𝑅𝐶𝐴𝑡 − 1)/(𝑅𝐶𝐴𝑡 + 1) 
 

Jika 𝑅𝑆𝐶𝐴𝑡 > 0 maka ekspor mobil 

Indonesia mempunyai keunggulan 

komparatif di negara 𝑖 pada tahun 𝑡. 
Menurut Laursen (2015), indeks RSCA 

di atas bisa digunakan untuk melihat 

kestabilan dan tren daya saing dengan 

menggunakan persamaan regresi di bawah 

ini: 

 

𝑅𝑆𝐶𝐴𝑡 = 𝛼 + 𝛽(𝑅𝑆𝐶𝐴𝑡−1) + 𝜀𝑡 
 

dimana 𝛼 dan 𝛽 adalah koefisien regresi 

Ordinary Least Square (OLS) dari 

persamaan di atas. 

Daya saing dikatakan stabil jika nilai 

𝛽 ≈ 1. Sedangkan 𝛽/𝑅 menunjukkan tren 

daya saing dimana 𝑅 adalah koefisien 

korelasi. Jika 𝛽 𝑅⁄ > 1 maka daya saing 

memiliki trend positif. 

 

Export Product Dynamics (EPD) 

 

Berdasarkan Wardani & Mulatsih 

(2017), posisi mobil Indonesia di sumbu X 

ditentukan oleh persamaan berikut: 

 

(∑ (
𝑥𝑖𝑡
𝑚𝑖𝑡

)
𝑡

𝑡
𝑡=1 − ∑ (

𝑥𝑖𝑡
𝑚𝑖𝑡

)
𝑡−1

𝑡
𝑡=1 ) × 100%

𝑇
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Sedangkan posisi mobil Indonesia di sumbu 

Y ditentukan oleh persamaan berikut: 

 

(∑ (
𝑋𝑖𝑡
𝑀𝑖𝑡

)
𝑡

𝑡
𝑡=1 − ∑ (

𝑋𝑖𝑡
𝑀𝑖𝑡

)
𝑡−1

𝑡
𝑡=1 ) × 100%

𝑇
 

 

dimana 𝑇 adalah banyaknya tahun yang 

diteliti. 

 

X-Model Potential Export Products 

 

Berdasarkan Nurhayati et al. (2018), 

pengembangan pasar ekspor ditentukan oleh 

RSCA dan EPD sesuai Gambar 4 di bawah 

ini: 

 

 
Gambar 4. Analisis X-Model Potential Export 

Products 

 

Keterangan: 
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Analisis RSCA 

 
Tabel 2. Indeks RSCA Ekspor Mobil Indonesia di 

Negara-negara Kawasan Asia Selatan 

Tahun Bangladesh India Pakistan Sri Lanka 

2006 -0.8801  -0.9892  -0.1101  -0.9621  

2007 -0.6996  -0.9982  -0.7023  -0.6957  

2008 -0.6472  -0.8340  -0.4888  -0.6465  

2009 -0.7931  -0.9337  -0.5564  -0.7621  

2010 -0.6332  -0.9995  -0.1239  -0.8277  

2011 -0.5621  -0.9981  -0.5312  -0.6082  

2012 -0.4331  -0.9945  -0.7974  -0.7826  

2013 -0.7717  -0.9857  -0.7495  -0.1085  

2014 -0.7725  -0.9785  -0.0105  -0.6425  

2015 -0.7997  -0.8623  -0.3735  -0.8211  

2016 -0.8224  -0.9756   0.0142  -0.8029  

2017 -0.8966  -0.9960   0.2081  -0.0763  

2018 -0.6344  -0.9708   0.3265  -0.2810  

2019 -0.4352  -0.9281   0.3234  -0.1947  

Rata-rata -0.6986 -0.9603 -0.2551 -0.5866 

Sumber: Data diolah 

 

Hasil perhitungan indeks RSCA 

memperlihatkan bahwa daya saing ekspor 

mobil Indonesia masih lemah di pasar 

ekspor kawasan Asia Selatan karena rata-

rata nilai indeks RSCA < 0 (Tabel 2). Hanya 

di negara Pakistan yang menunjukkan nilai 

RSCA positif mulai tahun 2016. Dari 

keempat negara, mobil Indonesia memiliki 

daya saing paling rendah di India karena 

memiliki indeks RSCA paling kecil. 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa daya saing 

ekspor mobil Indonesia di kawasan Asia 

Selatan tidak stabil dan ketidakstabilan 

paling besar adalah India. Tabel 3 juga 

menunjukkan bahwa ekspor mobil Indonesia 

memiliki tren naik hanya di negara Sri 

Lanka. 

 
Tabel 3. Kestabilan dan Tren Daya Saing Ekspor 

Mobil Indonesia di Kawasan Asia Selatan 

Negara Kestabilan (𝛽) Tren 𝛽/𝑅 

Bangladesh  0.2566   0.9365  

India  0.0010   0.9872  

Pakistan  0.4953   0.9944  

Sri Lanka  0.1813   1.0707  

Sumber: Data diolah 
 

Hasil Analisis EPD 

 

Matriks EPD pada Gambar 5 

menggambarkan posisi ekspor mobil 

Indonesia di kawasan Asia Selatan. Dari 

empat negara yang diteliti, mobil Indonesia 

mempunyai posisi Rising Star di 3 negara. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ekspor 

mobil Indonesia masih mempunyai peluang 

untuk tumbuh di ketiga negara tersebut. 
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Gambar 5. Matriks EPD Ekspor Mobil Indonesia di 

kawasan Asia Selatan 

 

Meskipun daya saing mobil Indonesia 

memiliki tren naik di Sri Lanka, ekspor 

Indonesia secara keseluruhan cenderung 

menurun. Akibatnya, ekspor mobil 

Indonesia ke Sri Lanka berada pada posisi 

Falling Star (Gambar 5).   

 

Hasil Analisis X-Model Potential Export 

Products 

 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa 

Bangladesh, India, dan Pakistan merupakan 

pasar potensial bagi ekspor mobil Indonesia. 

Sedangkan Sri Lanka kurang potensial untuk 

dijadikan mitra dagang ekspor mobil 

Indonesia. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis X-Model Ekspor Mobil Indonesia di Kawasan Asia Selatan 

Negara Rata-rata RSCA EPD X-Model 

Bangladesh -0.6986 Rising Star Pasar Potensial 

India -0.9603 Rising Star Pasar Potensial 

Pakistan -0.2551 Rising Star Pasar Potensial 

Sri Lanka -0.5866 Falling Star Pasar Kurang Potensial 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil analisis RSCA, mobil 

Indonesia memiliki daya saing paling lemah 

di India. Lemahnya daya saing ini karena 

India juga sebagai produsen mobil (Roy, 

2017), sehingga ekspor mobil Indonesia 

menghadapi kompetisi yang sengit dengan 

produsen mobil lokal. 

Selain itu, indeks RSCA menunjukkan 

bahwa daya saing ekspor mobil Indonesia di 

kawasan Asia Selatan juga masih lemah 

dikarenakan India juga mengekspor 

produksi mobilnya (UN Comtrade, 2021). 

Negara-negara di kawasan Asia Selatan 

lebih cenderung mengimpor dari India 

karena lebih dekat. Uniknya, justru Pakistan 

lebih cenderung untuk mengimpor dari 

negara selain India akibat hubungan politik 

yang buruk dengan India. 

  

 
Gambar 6. Ekspor Mobil Indonesia dan India di 

Kawasan Asia Selatan (UN Comtrade, 2021) 
 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

pangsa pasar, Indonesia membutuhkan 

strategi khusus seperti mengekspor varian 

mobil yang tidak diproduksi oleh India dan 

diminati oleh penduduk di kawasan tersebut 

contohnya Sport Utility Vehicle (SUV) dan 

sedan. Namun, produksi SUV dan sedan 

masih tergolong sedikit dibandingkan 

dengan Multi-Purpose Vehicle (MPV). Hal 

ini dikarenakan biaya produksi SUV dan 

sedan masih lebih mahal dari MPV. 

Salah satu faktor yang menyebabkan 

biaya produksi SUV dan sedan lebih mahal 
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adalah tingginya minat masyarakat 

Indonesia pada varian MPV.  Sehingga MPV 

bisa diproduksi lebih masif dibandingkan 

varian lainnya yang mengakibatkan biaya 

produksi rata-rata relatif lebih rendah dan 

harga lebih murah (Gaikindo, 2020). 

Faktor pajak juga mempengaruhi 

penjualan sedan di pasar domestik dimana 

mobil sedan dikenakan PPnBM (Pajak 

Pertambahan Nilai Barang Mewah) di pasar 

domestik. Akibatnya masyarakat Indonesia 

kurang berminat untuk membeli varian 

tersebut. Oleh sebab itu, produsen mobil pun 

enggan menambah kapasitas produksi 

sedan. Hal ini dikarenakan pasar domestik 

Indonesia masih menjadi pilar utama 

industri mobil, sedangkan ekspor belum 

menjadi target utama (Gaikindo, 2018, 

2019). 

Selain faktor jarak, faktor lainnya yang 

menyebabkan harga mobil Indonesia bisa 

lebih mahal dari India adalah upah minimum 

di India lebih murah dari Indonesia. Upah 

minimum di India antara US$ 214.38 – 

US$ 235.76 per bulan, sedangkan upah 

minimum di sentra industri mobil, 

Karawang, mencapai Rp. 4,798,312 atau 

US$ 330.92 per bulan. Oleh karena itu, 

Indonesia akan kalah bersaing dengan India 

dari sisi harga kalau seandainya Indonesia 

mengekspor mobil dengan varian sejenis 

yang diproduksi di India. 

 

KESIMPULAN 

 

Meskipun daya saing ekspor mobil 

Indonesia masih menunjukkan performa 

yang rendah, mobil Indonesia memiliki 

potensi untuk diekspor di kawasan Asia 

Selatan. 

Rendahnya daya saing ini ditunjukkan 

dengan rata-rata indeks RSCA yang bernilai 

negatif di keempat negara yang diteliti. 

Kecuali Pakistan dimana sejak tahun 2016 

menunjukkan indeks RSCA yang positif 

sebagai dampak hubungan diplomatis yang 

kurang harmonis Pakistan-India. 

Berdasarkan matriks EPD, mobil 

Indonesia berada di posisi Rising Star di tiga 

negara kecuali Sri Lanka yang berada pada 

posisi Falling Star. Hal ini mengindikasikan 

bahwa ekspor mobil Indonesia masih 

memiliki peluang untuk tumbuh di kawasan 

Asia Selatan meskipun daya saing masih 

lemah. 

Hasil analisis X-Model menunjukkan 

bahwa Bangladesh, India, dan Pakistan 

merupakan pasar potensial untuk mobil 

Indonesia, hanya Sri Lanka yang kurang 

potensial untuk dijadikan tujuan ekspor. 

Penelitian ini hanya menggunakan nilai 

ekspor dalam perhitungan data secara 

general dan tidak menggunakan data 

berdasarkan ekspor per unit atau 

mengelompokkan berdasarkan varian mobil 

mengingat masing-masing negara memiliki 

preferensi jenis mobil yang berbeda. 

Dari hasil ketiga metode tersebut perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi ekspor mobil Indonesia di 

kawasan Asia Selatan dan bagaimana cara 

mengatasi faktor-faktor yang mempunyai 

pengaruh negatif dan mengoptimalkan 

faktor-faktor yang mempunyai pengaruh 

positif. 
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